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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING
MELALUI BLENDED LEARNING TERHADAP LITERASI SAINS
DAN KEMAMPUAN PROBLEM SOLVING SISWA SMA

Oleh

Maura Fadia dita Putri

Penelitian ini memaparkan pengaruh model PBL melalui blended learning terhadap
literasi sains dan kemampuan problem solving siswa. Penelitian ini dilaksanakan di
SMA Negeri 16 Bandarlampung. Pada penelitian ini diterapkan quasi experimental
dengan bentuk matching-only pretest-posttest control group design dengan sampel
penelitian kelas X IPA 3 sebagai kelompok kontrol dan kelas X IPA 6 sebagai
kelompok eksperimen. Teknik pengumpulan data penelitian menggunakan teknik
tes dengan instrumen tes literasi sains berupa 10 soal pilihan ganda, dan instrumen
tes problem solving berupa 2 soal essay turunan. Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh rata-rata n-gain di kelompok eksperimen pada literasi sains berada pada
kategori sedang dengan nilai sebesar 0,59 dan pada kemampuan problem solving
berada pada kategori sedang dengan nilai sebesar 0,63. Berdasarkan hasil uji
Independent Sample T-Test diperoleh nilai sig. (2-tailed) < 0,05, yang menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan kemampuan literasi sains dan problem solving pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Berdasarkan hasil uji effect size
tingkat efektivitas perlakuan model PBL melalui blended learning terhadap literasi
sains dan kemampuan problem solving siswa termasuk dalam kategori besar dengan
nilai sebesar 0,99. Hal-hal ini menunjukkan bahwa penerapan model PBL melalui
blended learning berpengaruh terhadap literasi sains dan kemampuan problem
solving siswa.

Kata kunci: Problem Based Learning, Blended Learning, Literasi Sains, Kemampuan
Problem Solving.
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MOTTO

And put your trust in Allah, for Allah is sufficient as a Trustee of Affairs.
(Q.S Al-Ahzahb:3)

Some beautiful paths can’t be discovered without getting lost.
(Erol Ozan in Talus)

A good forecast only blinds us from the truth that the future is beyond our control.
(Anonymous)

1t’s okay, we can always try again.
(Maura Fadia Dita Putri)
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumber daya utama untuk mempersiapkan daya saing peserta didik di era
persaingan global adalah pendidikan. Oleh karena itu, tujuan pendidikan harus
selaras dengan kebutuhan dunia yang terus berkembang. Literasi dan
numerasi, keterampilan TIK, belajar untuk belajar, mengevaluasi dan
memecahkan masalah dan berpikir kritis adalah beberapa contoh keterampilan
yang krusial untuk dimiliki di abad 21. Menurut Malik (2018), literasi di abad
21 adalah tentang membaca untuk belajar, kapasitas dan motivasi untuk
mengidentifikasi, memahami dan menginterpretasikan, serta menciptakan dan
mengkomunikasikan pengetahuan melalui media berbasis teks terkait dengan

berbagai situasi yang terus berubah.

Menurut Chu et al. (2017), tujuan pendidikan sains adalah untuk membantu
siswa meningkatkan literasi sains siswa yang mencakup pemahaman mengenai
prinsip, konsep sains serta kemampuan untuk mengkomunikasikan ide-ide
terkait sains dengan metode yang tepat. Gormally et al. (2012) mengatakan
bahwa literasi sains merupakan kemampuan seseorang untuk membedakan
fakta-fakta sains dari bermacam-macam informasi, mengenal dan menganalisis
penggunaan metode penyelidikan saintifik serta kemampuan untuk
mengorganisasi, menganalisis, menginterpretasikan data kuantitatif dan
informasi sains. Akan tetapi, Hewi & Shaleh (2020) berpendapat bahwa
literasi sains masih menjadi hal yang perlu dibenahi di Indonesia. Pendapat
tersebut didasari oleh hasil laporan PISA tahun 2022 yang menunjukkan
bahwa skor Indonesia dalam kategori reading and science masih di bawah



rata-rata dengan skor 359 dan 383 dimana rerata OECD berada di sekitar 450-
500 untuk kategori reading dan science (OECD, 2023).

Sejalan dengan literasi sains, pemecahan masalah juga menjadi kemampuan
yang fundamental di abad 21. Pembelajaran conceptual thinking dan problem
solving adalah fokus saat ini dalam pendidikan fisika, yang merupakan bagian
penting dari pendidikan STEM (Bao & Koenig, 2019). Problem solving
merupakan komponen kunci utama dan pusat dari pembelajaran fisika. Akan
tetapi kemampuan problem solving siswa pada materi fisika masih rendah (Jua
etal., 2018)

Pembelajaran hendaknya dapat melatih potensi siswa untuk menghadapi
tantangan yang akan datang, seperti literasi sains dan problem solving. Namun
kenyataan di lapangan, masih banyak sekolah yang belum menerapkan
pembelajaran yang ideal untuk meningkatkan kemampuan tersebut. Hal ini
dibuktikan pada penelitian yang dilakukan oleh Widiana dkk. (2020), pada
tahap apersepsi hanya 35.6% siswa yang mampu menjawab fenomena alam
dan pemecahan masalah yang terjadi sehari-hari yang diberikan guru dengan
menggunakan konsep sains. Salah satu penyebabnya adalah belum mampunya
siswa mengaitkan dan mengaplikasikan antara konsep dengan situasi nyata

pada lingkungannya.

Salah satu peran guru yang dapat mempengaruhi untuk perbaikan kekurangan
tersebut adalah dengan ketepatan model pembelajaran yang digunakan dalam
proses pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut, maka diperlukan proses
pembelajaran yang berorientasi pada pemecahan masalah sehingga siswa
terbiasa dalam memecahkan masalah baik dalam materi fisika maupun dalam
masalah kehidupan sehari-hari (Jua et al., 2018). Dalam Kurikulum 2013,
pada dasarnya sudah mengarahkan pembelajaran ke arah pendekatan ilmiah
dan sudah mengakomodasikan pengembangan literasi sains siswa dan
kemampuan problem solving, walaupun pada kenyataannya, penerapan

tersebut masih belum rata di semua sekolah.



Pelaksanaan pembelajaran pada abad ini sangat menekankan pada
pembelajaran yang berpusat pada siswa, artinya siswa dituntut untuk lebih
aktif dalam pembelajaran. Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(2017), penerapan Kurikulum 2013 sejatinya bertujuan untuk mengasah dan
menyeimbangkan antara soft skills dan hard skills dengan mengasah 3 aspek,
yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Kurikulum 2013 juga dilengkapi
dengan pendekatan saintifik yaitu mengamati (observing), bertanya
(questioning), menalar (associating), mencoba (experimenting), dan

mengkomunikasikan (communicating).

Badan Standar Nasional Pendidikan (2010) menyatakan beberapa siasat untuk
menghadapi paradigma pembelajaran abad-21 yang telah disebutkan
diantaranya adalah mengubah proses pembelajaran dari berpusat pada guru
menuju berpusat pada siswa, dari isolasi menuju lingkungan jejaring, dari pasif
menjadi aktif menyelidiki, dari maya/abstrak menuju konteks dunia nyata, dari
pribadi menuju pembelajaran berbasis tim, dan lain-lain. Pendidikan abad 21
dapat disiasati dengan beberapa pendekatan sebagaimana yang telah
dirumuskan oleh BSNP, yaitu guru perlu memanfaatkan Teknologi Informasi
dan Komunikasi (TIK) dalam pembelajaran. Blended learning merupakan
salah satu bentuk pembelajaran yang merupakan bagian dari mobile learning

yaitu pembelajaran dengan memanfaatkan TIK sebagai media pembelajaran.

Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang menggunakan model sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai dan karakteristik materi. Salah satu model
pembelajaran yang dapat meningkatkan penguasaan materi, pembentukan
kemampuan literasi sains dan kemampuan problem solving siswa, yaitu model
Problem based learning (PBL). Pada model PBL, siswa dihadapkan dengan
masalah dunia nyata yang memiliki ruang untuk didiskusikan (open ended),
dan siswa bekerja secara mandiri untuk mendefinisikan masalah, mencari tahu
apa yang harus mereka ketahui dan mereka temukan untuk menyelesaikan
masalah. (Prince & Felder, 2007). Menurut Arends (2012) PBL merupakan

model pembelajaran yang menyuguhkan berbagai situasi bermasalah yang



autentik dan bermakna kepada siswa, yang dapat berfungsi sebagai batu
loncatan untuk investigasi dalam menyelesaikan masalah. Pemecahan masalah
didefinisikan sebagai proses atau upaya untuk mendapatkan suatu
penyelesaian tugas atau situasi yang benar-benar nyata sebagai masalah
dengan menggunakan aturan-aturan yang sudah diketahui, dan Ertikanto
(2016) menjelaskan bahwa pembelajaran berdasarkan masalah memfokuskan
pada masalah kehidupan nyata yang lebih bermakna bagi siswa. Supahar dan
Widodo (2021) menyatakan bahwa PBL merupakan model pembelajaran yang
bertujuan untuk membantu siswa belajar dan menemukan konsep serta
menyelesaikan sebuah masalah dengan menghubungkan dengan fenomena di

kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan di SMA Negeri 16
Bandarlampung dengan wawancara 2 orang guru dan 25 murid, diketahui
bahwa model pembelajaran yang diterapkan oleh guru masih belum efektif
untuk meningkatkan kemampuan literasi sains dan problem solving siswa.
Berdasarkan wawancara murid, guru masih cenderung menerapkan
pembelajaran dengan metode ceramah dan penugasan dibandingkan dengan
metode lain seperti diskusi mengenai materi bersama kelompok kecil,
sehingga pembelajaran cenderung mengarah kepada guru dan siswa kurang
dilibatkan dalam proses pembelajaran. Selain itu, kemampuan siswa dalam
mengaitkan konsep dan teori dengan situasi nyata di lingkungan masih
termasuk rendah. Maka sejalan dengan masalah yang ada, akan dilakukan
penelitian mengenai pengaruh penggunaan model Problem based learning
melalui blended learning terhadap kemampuan literasi sains dan problem

solving siswa di SMAN 16 Bandarlampung.



1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini antara lain:

1. Bagaimanakah pengaruh penerapan model pembelajaran Problem based
learning (PBL) melalui blended learning terhadap kemampuan literasi
sains siswa?

2. Bagaimanakah pengaruh penerapan model pembelajaran Problem based
learning (PBL) melalui blended learning terhadap kemampuan problem
solving siswa.

1.3 Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1.

Pengaruh penerapan model pembelajaran Problem based learning (PBL)
melalui blended learning terhadap kemampuan literasi sains siswa.
Pengaruh penerapan model pembelajaran Problem based learning (PBL)

melalui blended learning terhadap kemampuan problem solving siswa.

1.4 Manfaat

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Bagi Sekolah
Memberikan alternatif kepada sekolah maupun guru mengenai model

pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kemampuan literasi sains dan

kemampuan problem solving siswa pada pembelajaran fisika.

2. Bagi Siswa

Meningkatkan kemampuan literasi sains siswa dan kemampuan problem
solving siswa terhadap pembelajaran fisika terutama pada materi Impuls
dan Momentum,

Ii. Melatih siswa untuk aktif menggunakan teknologi informasi dan

komunikasi dalam pembelajaran.



3. Bagi Peneliti
Peneliti dapat menggunakan penelitian ini sebagai acuan atau referensi
untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang relevan di masa yang akan

datang.

1.5 Ruang Lingkup

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut:

1. Model pembelajaran menggunakan bentuk model PBL menurut Arends
(2012) yang terdiri dari langkah-langkah sebagai berikut:

a) Orientasi terhadap masalah dan hipotesis

b) Mengorganisasikan siswa untuk belajar

¢) Memandu penyelidikan individu dan kelompok

d) Mengembangkan dan menyajikan hasil pemecahan masalah
e) Mengevaluasi dan analisis hasil pemecahan mmasalah

2. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah (Bentuk
pembelajaran menggunakan bentuk Blended learning berbantuan LMS
Google Classroom.

3. Kemampuan literasi sains siswa menurut McConney et al. (2011) sebagai
apa yang diketahui dan dapat digunakan oleh siswa dalam mempelajari
ilmu sains. Kemampuan literasi sains siswa pada penelitian ini diukur
menggunakan instrumen tes yang disusun menggunakan 5 dari 9 indikator
Gormally et al. (2012)

4. Kemampuan problem solving siswa menurut Gok & Silay (2010)
pemecahan masalah mengacu pada upaya yang diperlukan dalam mencapai
suatu tujuan atau menemukan solusi ketika tidak ada solusi otomatis yang
tersedia. Dalam penelitian ini kemampuan problem solving siswa pada
penelitian ini diukur menggunakan instrumen tes yang disusun berdasarkan
indikator Docktor et al. (2016)

5. Materi pelajaran menggunakan materi Impuls dan Momentum.



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teori

2.1.1 Problem Based Learning

Masalah merupakan hal yang menjadi sumber untuk menstimulasi
pemikiran dan pembelajaran. Ketika diberikan dalam format yang relevan,
masalah dapat meningkatkan konsentrasi dan motivasi siswa untuk
menyelesaikannya. PBL merupakan proses untuk mengidentifikasi masalah
untuk mengembangkan pengetahuan dan pemahaman (Ali, 2019). PBL
menggunakan masalah sebagai pemicu fokus dan motivasi siswa untuk
menyelesaikan masalah dengan mengembangkan ide, pengetahuan dan

pemahaman siswa.

Penggunaan model pembelajaran yang tepat seharusnya dapat mengarahkan
siswa untuk mengembangkan kemampuan untuk menghadapi tantangan
masa depan, seperti kemampuan literasi sains dan problem solving. Literasi
sains merupakan kemampuan siswa untuk memahami masalah sains,
sedangkan problem solving merupakan kemampuan dasar dalam
menyelesaikan masalah yang membutuhkan kemampuan berpikir secara
kritis, logic, dan sistematis (Supahar & Widodo, 2021). Bahri dkk., (2018)
menjelaskan bahwa PBL dapat melatih dan mengembangkan kemampuan
siswa untuk menyelesaikan masalah, mengkomunikasikannya, berkolaborasi
serta menyelesaikan masalah dengan menggunakan beberapa perspektif.
Malmia et al. (2019) merangkum definisi PBL dari beberapa ahli dan

mendapatkan bahwa PBL merupakan model pembelajaran dengan penyajian



masalah yang relevan terhadap materi pelajaran untuk mendorong siswa
menyerap pengetahuan, memahami konsep, mendapatkan kemampuan
berpikir kritis dan problem solving, serta memiliki kemampuan untuk belajar

secara mandiri dan bekerja dalam kelompok.

Pada problem based learning, fokus pembelajaran ada pada masalah yang
dipilih sehingga pembelajaran tidak saja mempelajari konsep-konsep yang
berhubungan dengan masalah tetapi juga metode ilmiah untuk memecahkan
masalah tersebut. Oleh sebab itu, pembelajaran tidak saja harus memahami
tetapi juga memperoleh pengalaman belajar yang berhubungan dengan
keterampilan berargumentasi. Ertikanto (2016) mengidentifikasi 6

keunggulan pembelajaran problem based learning yaitu:

1. Siswa memahami konsep yang diajarkan sebab mereka sendiri yang
menemukan konsep tersebut.

2. Melibatkan secara aktif memecahkan masalah dan menuntut
keterampilan berpikir siswa yang lebih tinggi.

3. Pengetahuan tertanam berdasarkan skemata yang dimiliki siswa sehingga
pembelajaran lebih bermakna.

4. Siswa dapat merasakan manfaat pembelajaran sebab masalah yang dikaji
merupakan masalah yang dihadapi dalam kehidupan nyata, hal ini dapat
meningkatkan motivasi dan ketertarikan siswa terhadap bahan yang
dipelajari.

5. Menjadikan siswa lebih mandiri dan lebih dewasa, mampu memberikan
aspirasi dan menerima pendapat orang lain, menanamkan sikap sosial
yang positif di antara siswa.

6. Mengkondisikan siswa dalam belajar kelompok yang saling berinteraksi,
terhadap pembelajaran dan temannya sehingga pencapaian ketuntasan

belajar siswa dapat diharapkan.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat diketahui bahwa keunggulan

model pembelajaran PBL, yaitu lebih mendorong siswa untuk berpikir



dengan tingkat yang lebih tinggi untuk memahami dan memecahkan sebuah
masalah, hal ini memiliki dampak dimana siswa cenderung lebih mengingat

hal yang diajarkan karena mereka menyelesaikan masalah dari pemikirannya

sendiri, kemudian membangun kerja sama tim dan juga merangsang

keterampilan berargumentasi siswa.

Kegiatan pembelajaran menggunakan model PBL mengacu pada sintaks

yang dikemukakan oleh Arends (2012) sebagai berikut:

Tabel 1. Sintaks PBL

No Fase-Fase Kegiatan Pembelajaran
1) 2) (©)

Fase 1 Memberikan Menjelaskan tujuan pembelajaran,
orientasi menjelaskan hal-hal yang penting, dan
permasalahan memotivasi siswa untuk terlibat dalam
kepada siswa aktivitas pemecahan masalah

Fase 2 Mengorganisasikan Membantu mendefinisikan tugas belajar
siswa untuk yang berhubungan dengan masalah. Siswa
meneliti. dikelompokkan secara heterogen dan

mengkaji lembar kegiatan yang akan
dilakukan.

Fase 3 Membantu Mendorong siswa mengumpulkan
investigasi mandiri  informasi yang sesuai dengan
dan kelompok melaksanakan pengamatan/eksperimen.

Siswa diarahkan untuk bekerja secara
berkelompok.

Fase 4 Mengembangkan Membantu merencanakan dan
dan menyajikan menyiapkan karya yang sesuai (laporan,
hasil karya video, model) dan membantu mereka

berbagi tugas. Peserta berdiskusi
mengenai faktor-faktor yang
menyebabkan terjadinya permasalahan
tersebut dan mempresentasikannya dalam
diskusi kelompok.

Fase 5 Menganalisis dan Membantu melakukan refleksi atau

mengevaluasi
proses mengatasi
masalah

evaluasi terhadap proses penyelidikan
mereka. Siswa berdiskusi di kelas
menyamakan persepsi tentang
permasalahan tsb.
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Model PBL adalah model pembelajaran yang menekankan pada penggunaan
masalah sebagai landasan utamanya. Dalam proses pembelajaran
menggunakan PBL siswa diminta untuk aktif terlibat dengan
mengidentifikasi, menganalisis, memecahkan masalah nyata serta
mengkomunikasikan hasil belajar mereka. Model PBL mendorong siswa
untuk mengembangkan dan mengaplikasikan pengetahuan yang mereka
peroleh dalam situasi kehidupan nyata. Dengan pendekatan ini, PBL tidak
hanya meningkatkan pemahaman konsep tetapi juga mengembangkan
keterampilan abad-21 yang diperlukan untuk menghadapi tantangan dunia

nyata seperti literasi sains dan problem solving.

2.1.2 Blended Learning

Penggunaan teknologi informasi sebagai media pembelajaran perlu
difokuskan pada pengembangan potensi siswa, terutama dalam menghadapi
tantangan di masa depan, seperti literasi ilmiah dan keterampilan dalam
pemecahan masalah. Blended learning adalah salah satu cara untuk
memanfaatkan teknologi dalam pendidikan, dimana teknologi berperan
sebagai kunci penting pada blended learning dalam menyediakan
pengalaman pembelajaran yang efektif dan interaktif bagi siswa. Dalam
bukunya, Cleveland-Innes (2018) mendefinisikan blended learning sebagai
praktik yang memberikan instruksi dan pengalaman belajar dengan
menggunakan kombinasi antara tatap muka dan pembelajaran melalui
teknologi. Selama komponen pembelajaran melalui teknologi ini, siswa
tidak perlu berada dalam suatu tempat secara fisik, namun dapat terhubung

secara digital melalui LMS.

Teknologi yang dimanfaatkan dalam blended learning adalah pembelajaran
melalui online platform dan pembelajaran tatap muka. Hal ini
mengimplementasikan bahwa salah satu tantangan dalam pembelajaran
elektronik telah terselesaikan, yaitu pertukaran interaksi antara siswa dan
guru (Yulianti & Sulistiyawati, 2020). Akan tetapi, Cronje (2020)
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berpendapat bahwa jika tidak ada perbedaan yang signifikan dalam hasil
belajar, maka dalam menggunakan blended learning guru harus lebih
memperhatikan dasar-dasar pembelajaran dibandingkan mekanisme
penyampaian. Blended learning tetap harus fokus kepada learning. Tugas
yang bersifat konstruktif, problem based learning, dan lingkungan
pembelajaran yang terbuka merupakan tipe pendekatan yang sesuai untuk

menggunakan pembelajaran blended.

Blended learning dapat dibagi menjadi 3 model seperti yang tertera pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Tiga Model Blended Learning

Blended learning menurut Cleveland-Innes (2018) terbagi menjadi 3 tipe:
(1) Model blended presentation and interaction dimana pada model ini
memiliki interaksi di dalam kelas sebagai komponen utamanya, kemudian
dilengkapi dengan tambahan latihan secara online, (2) model blended block
dimana terdapat beberapa kegiatan yang menggabungkan antara
pembelajaran tatap muka dan pembelajaran online dengan pertimbangan
hasil secara pedagogik dan praktik yang sesuai, (3) model ketiga,
pembelajaran dilakukan secara online seluruhnya, namun masih tergolong
pembelajaran blended apabila menggabungkan antara kegiatan sinkronus
(contoh: tutorial online) dan kegiatan asinkronus (contoh: forum diskusi).
Berdasarkan jenis-jenis di atas, digunakan model blended presentation and
interaction dalam penelitian ini. Model blended presentation and interaction
memungkinkan pembelajaran terlaksana dengan lebih aktif dikarenakan

kegiatan utama seperti pemaparan materi, diskusi, dan percobaan dilakukan
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secara langsung di dalam kelas, sedangkan kegiatan lain seperti penugasan,
pemberian media pembelajaran untuk sarana belajar siswa sebelum dan
setelah materi diajarkan diberikan di dalam platform online. Dengan
demikian, proses pembelajaran dapat terlaksana sepenuhnya tanpa harus

mengkhawatirkan waktu yang terbatas.

2.1.3 Literasi Sains

Keterampilan yang penting untuk dimiliki di abad-21 terbagi menjadi 3
kelompok besar yaitu kognitif, interpersonal dan intrapersonal. Pada domain
kognitif ada beberapa kompetensi antara lain problem solving, berpikir
kritis, literasi (TIK, finansial, sains), penalaran, argumentasi dan inovasi
(Bao & Koenig, 2019). Literasi, utamanya literasi sains merupakan topik
penelitian sejak 4 dekade lalu. Literasi sains memiliki definisi lebih besar
dari sekedar membaca dan menulis (Ni’'mah, 2019).

Literasi sains didefinisikan oleh PISA dalam Ni’mah (2019) yaitu
mengidentifikasi pertanyaan dan menarik kesimpulan berdasarkan fakta
untuk memahami semesta. Pada laporan PISA 2022, tertera bahwa skor rata-
rata kemampuan reading dan science siswa Indonesa masih jauh di bawah
rata-rata dengan skor 359 dan 383 dibandingkan rata-rata OCD berada di
sekitar 450-500 pada kategori tersebut (OECD, 2023). Hasil ini
menunjukkan bahwa. Kekurangan ini mencerminkan bahwa sebagian besar
siswa di Indonesia masih belum mampu untuk menganalisis dan
menggunakan sebuah konsep sains untuk menyelesaikan masalah (Sugianto,
2017). Hal ini disebabkan oleh siswa masih cenderung menghafal teori dan
konsep, tetapi tidak dilatih untuk belajar memahami menggunakan metode
penerapan atau praktik.

Masalah mengenai rendahnya kemampuan literasi sains siswa dapat diatasi
dengan mengimplementasikan pembelajaran sains yang menggunakan

model/metode/pendekatan konstruktif, dan juga sumber belajar dan program
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yang mendukung untuk melatih kemampuan literasi sains. Kemampuan

literasi sains siswa diukur dengan menggunakan indikator. Untuk

mengkategorikan kemampuan siswa dalam literasi sains pada penelitian ini

digunakan tujuh indikator yang merujuk dari indikator kemampuan literasi

sains dari (Gormally et al., 2012).

Adapun gambaran umum dari indikator kemampuan literasi sains siswa

ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Indikator Literasi Sains

No Kompetensi limiah yang
" Diukur dalam Literasi Sains

Indikator

1) ()

(©)

1 Memahami metode-metode
inkuiri yang mengarah ke
pengetahuan saintifik

2 Mengorganisasikan,
menganalisis dan
menginterpretasikan data
kuantitatif dan informasi sains

. Mengidentifikasi pendapat ilmiah

yang valid (misalnya pendapat/teori
untuk mendukung hipotesis)

. Mengevaluasi tingkat validitas

sumber

. Mengevaluasi penggunaan dan

penyalahgunaan ilmu

. Memahami elemen desain penelitian

dan bagaimana mereka berdampak
terhadap temuan ilmiah

. Membuat representasi grafik dari

data

. Membaca dan menginterpretasikan

sebuah representasi grafik dari data
Memecahkan masalah penggunaan
keterampilan kuantitatif, termasuk
probabilitas dan statistik

Memahami dan menafsirkan statistik
dasar

. Memberi alasan hipotesis dan

membenarkan kesimpulan
berdasarkan data kuantitatif

(Gormally, 2012)

Literasi sains merupakan salah satu kemampuan dasar yang penting untuk

dimiliki dalam abad-21. Literasi sains tidak hanya sebatas kemampuan

membaca dan menulis, namun juga kemampuan memahami, menggunakan,

dan mengkomunikasikan pengetahuan sains yang dimiliki dalam
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menyelesaikan sesuatu tantangan yang nyata. Dengan model dan pendekatan
yang efektif, siswa dapat terdorong untuk mengembangkan kemampuan dan

pengetahuan yang mereka miliki.

2.1.4 Problem Solving

Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan masalah sebagai sesuatu yang
harus diselesaikan. Menurut Hambrick et al., (2019) masalah artinya adalah
tujuan yang tidak bisa segera dicapai, yang berarti memerlukan proses untuk
mencapai tujuan tersebut. Mayer (2013) kemudian mengatakan bahwa
problem solving merupakan proses kognitif yang ditujukan untuk mencapai
suatu tujuan, dimana pemecah masalah tidak mengetahui solusinya

sebelumnya.

Menurut Gok dan Silay (2010) pemecahan masalah mengacu pada upaya
yang diperlukan dalam mencapai suatu tujuan atau menemukan solusi ketika
tidak ada solusi cepat yang tersedia. Selain itu Heni & Eko (2016)
menambahkan bahwa kemampuan problem solving diartikan sebagai salah
satu aspek berpikir tingkat tinggi yang artinya diperlukan pemahaman yang
mendalam untuk menyelesaikan permasalahan yang disajikan. Jadi,
kemampuan problem solving adalah kemampuan seseorang untuk
menemukan solusi melalui suatu proses yang melibatkan pemerolehan dan

pengorganisasian informasi.

Pada penelitian ini, untuk mengukur kemampuan problem solving siswa,
digunakan suatu indikator. Banyak ahli yang mengemukakan tentang
indikator problem solving dengan tahap-tahap yang berbeda. Docktor et al.
(2016) dari University of Minnesota mengembangkan instrumen pengukuran
problem solving berdasarkan teori psikologi kognitif. Instrumen yang
dikembangkan terdiri dari lima indikator dengan menggunakan rubrik
analitik dan meninjau antara problem solving ahli dan problem solving

pemula.



15

Adapun indikator dan sub indikator problem solving yang dikembangkan
oleh Docktor et al. (2016) ditunjukkan pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Indikator dan Sub Indikator Problem Solving

Indikator Sub Indikator
1) (2)

Useful description Membuat daftar besaran yang diketahui
Menentukan besaran yang ditanyakan

Physics approach Mengarah pada pendekatan fisika yang diambil
pada kondisi khusus masalah yang diberikan

Specific application of ~ Memilih konsep dan prinsip fisika yang tepat

physics dari masalah yang diberikan

Mathematical Mengikuti aturan dan prosedur matematis yang

procedure tepat

Logical Progression

Mengarah pada perkembangan solusi yang
logis, koheren, fokus pada tujuan, dan
konsisten.

(Docktor et al., 2016)

Berdasarkan beberapa indikator problem solving menurut ahli yang

telah dipaparkan di atas. Indikator problem solving yang akan

digunakan pada penelitian ini, yaitu indikator problem solving menurut

Jennifer Docktor dan Kenneth Heller. Adapun dari lima indikator

problem solving tersebut dipilih seluruhnya untuk digunakan dalam

penelitian.

2.1.5 Pemetaan PBL melalui Blended Learning

Adapun pemetaan model PBL melalui blended learning dengan materi

Impuls dan Momentum ditunjukkan seperti pada Tabel 4.

Tabel 4. Pemetaan PBL melalui Blended Learning

Deskripsi Kegiatan

Kegiat
eglatan Guru Siswa
@) ) ®)
Fase 1: Guru memperkenalkan Mendengarkan dan

Orientasi siswa
terhadap masalah

siswa pada masalah aktual
yang berkaitan

memperhatikan guru
memberikan contoh mengenai
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dengan konsep impuls dan
momentum

sebuah masalah yang berkaitan
dengan konsep impuls dan
momentum.

Fase 2:
Mengorganisasikan
siswa untuk belajar

Guru membagi siswa ke
dalam kelompok kecil
beranggotakan 4-5 orang
Guru membagikan LKPD
dan menjelaskan cara
mengerjakan LKPD

Siswa berkelompok sesuai
dengan instruksi guru
Siswa menerima dan
memahami penjelasan guru
mengenai cara pengerjaan

Fase 3:

Memandu
penyelidikan individu
dan kelompok

Guru meminta siswa untuk
melakukan percobaan
sesuai LKPD

Guru membimbing siswa
untuk menuliskan
informasi yang didapat dan
mengaitkan informasi yang
didapatkan

Siswa melakukan percobaan
sesuai dengan LKPD secara
berkelompok

Siswa mengerjakan LKPD
sesuai dengan informasi yang
didapatkan dari percobaan

Fase 4:
Mengembangkan dan
menyajikan hasil
pemecahan masalah

Guru mengarahkan siswa
untuk mendiskusikan hasil
kerja

Guru memilih perwakilan
kelompok untuk
menyajikan hasil diskusi
dan hasil kerja mereka
Guru membuka sesi
diskusi tanya jawab

Siswa berdiskusi mengenai
hasil tugas secara
berkelompok

Kelompok siswa yang terpilih
melakukan presentasi hasil
kerja

Siswa bertanya dan berdiskusi
mengenai proses pengerjaan
tugas

Fase 5:
Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Guru membantu siswa
untuk berefleksi pada
proses pemecahan masalah
Guru membimbing siswa
untuk melengkapi dan
menyelesaikan LKPD
Guru memperkuat materi
pembelajaran terkait
masalah yang diberikan

Siswa melakukan refleksi
terkait hasil pemecahan
masalah melalui diskusi
Siswa melengkapi dan
menyelesaikan LKPD

Siswa mendengarkan
penjelasan penguatan materi
pelajaran yang diberikan guru

Keterangan:

2.1.6 Penelitian Terdahulu yang Relevan

. Pembelajaran dilakukan secara offline
. Pembelajaran dilakukan secara online

Beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti akan digunakan

sebagai acuan dalam menentukan tindak lanjut sebagai pertimbangan

penelitian. Adapun penelitian-penelitian tersebut antara lain:
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Nama, Tahun
No Penelitian dan Judul Hasil Penelitian
Jurnal

) ) ®) (4)

1 Husanah, dan Problem-Based Berdasarkan hasil analisis data yang
Khoiriyah, A. (2018)  Learning: diperoleh dan pembahasan pada bab
Jurnal Pendidikan Creative Thinking  sebelumnnya, maka dapat diambil
Biologi Indonesia Problem-Solving  kesimpulan bahwa penggunaan

Skills and PBL meningkatkan rata-rata

Learning Skills, kemampuan problem solving siswa

Outcome of dari 27% menjadi 47%. PBL dapat

Seventh Grade diimplementasikan oleh guru untuk

Students meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif, problem solving dan juga
hasil belajar.

2  Widiana, Maharani, Pengaruh Model Berdasarkan hasil penelitian yang
dan Rowdoh (2020) Problem-Based dilakukan, didapatkan hasil bahwa
Jurnal Ta’Dib Learning terhadap penerapan. Model pembelajaran

Kemampuan Problem based learning dapat

Literasi Sains meningkatkan kemampuan literasi

Siswa SMA sains siswa kelas X1 di SMAN 1
Lembah Melintang Kabupaten
Pasaman Barat pada ranah afektif,
kognitif, dan psikomotor.

3 Lestari, H. dan Literasi Sains Kemampuan literasi sains siswa
Siskandar, R. (2020) Siswa melalui pada setiap aspeknya berada pada

Penerapan Model  kategori berbeda-beda yaitu (1)

Pembelajaran berada pada kategori baik adalah

Blended Learning  aspek kreatif, sosial, metode ilmiah,

dengan Blog komunikasi dan kolaborasi, dan
etos. (2) berada pada kategori
cukup adalah tentatif, teori dan
hukum, dan empiris. Secara umum
rata-rata kemampuan literasi sains
siswa berada pada kategori baik
(74,86%). Adapun rata-rata
kemampuan literasi sains siswa di
dua sekolah berada pada kategori
baik. Respon siswa terhadap
pembelajaran blended learning
dengan blog berada pada kategori
sangat baik (86,35%).

4 Suana, Raviany, dan Blended Learning  Berdasarkan hasil penelitian yang

Sesunan. (2019)

Berbantuan
WhatsApp:
Pengaruhnya
Terhadap
Kemampuan

dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa menerapkan

Pembelajaran blended learning
berbasis
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Berpikir Kritis whatsapp memiliki pengaruh
dan Kemampuan  terhadap kemampuan berpikir kritis
Pemecahan dan kemampuan pemecahan
Masalah: masalah siswa dibandingkan

menerapkan pembelajaran direct
instruction. Dari rata- rata n-gain
kelas eksperimen lebih

besar dibandingkan kelas kontrol,
sehingga penerapan blended
learning berbasis whatsapp
mampu meningkatkan kemampuan
berpikir

kritis dan kemampuan pemecahan
masalah

siswa.

2.1.Kerangka Pemikiran

Kurikulum 2013 memiliki tujuan untuk mendidik siswa untuk mampu dan
menguasai keterampilan abad 21 yang meliputi critical thinking, problem
solving skillls, communication skills, dan juga literasi yang meliputi literasi
digital dan juga sains. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk melatihkan
keterampilan-keterampilan tersebut adalah dengan menggunakan model

pembelajaran yang tepat.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan dengan wawancara dan studi
literasi, didapatkan fakta bahwa rata-rata kemampuan literasi sains dan
kemampuan problem solving siswa masih rendah sehingga diperlukan model
pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan tersebut. Penelitian ini
menggunakan model discovery yaitu model yang biasa digunakan oleh guru
di sekolah pada kelas kontrol dan menggunakan model PBL pada kelas
eksperimen, untuk kemudian dibandingkan sehingga didapatkan model yang
dapat berpengaruh untuk meningkatkan kemampuan literasi sains dan
kemampuan problem solving siswa. Pada awal dan akhir pembelajaran
peneliti memberikan pretest dan posttest untuk melihat peningkatan
kemampuan literasi sains dan kemampuan problem solving siswa pada kedua

kelas. Proses pembelajaran pada kelas eksperimen, siswa dibagi menjadi 6
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kelompok yang tiap kelompoknya terdiri dari 4-5 siswa. Pada kelas
eksperimen penggunaan model pembelajaran problem based learning
berbasis praktikum memiliki beberapa tahap, yaitu orientasi siswa terhadap
masalah, mengorganisasikan siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan
individual maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya,

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Hubungan variabel bebas dengan variabel terikat dijelaskan pada kerangka

pikir seperti pada Gambar 2 di bawah ini:



Kondisi Nyata:
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Harapan:

Berdasar penelitian
pendahuluan yang
dilakukan,
pembelajaran yang
diterapkan oleh guru

A4

A

masih berfokus
kepada guru, dan
belum melatihkan
kemampuan problem

Masalah:
Guru belum
menerapkan

pembelajaran yang

melatihkan
kemampuan

problem solving dan
literasi sains siswa.

Guru menerapkan
pembelajaran yang
berfokus kepada
siswa, melibatkan
siswa lebih banyak
dalam pembelajaran
sehingga dapat
melatihkan
kemampuan

A4

solving dan literasi
sains siswa.

problem solving

Solusi:

Diterapkannya model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
melalui pembelajaran Blended dengan tahapan sebagai berikut:

A4

Orientation to problems
(Perkenalan tentang
masalah)

v

Organizing for learning
(Mengorganisasikan untuk
pembelajaran)

v

Guiding individual/group
experiences (Investigasi
mandiri/berkelompok)

v

Develop and present the
work (Presentasi dan
diskusi)

v

Analyze and evaluate the
process (Analisis dan
Evaluasi)

/

p 1. Useful description
b 2. Physics approach
b 3. Specific application of

p 1.

y 2.

» 5.

Indikator Literasi Sains:

Mengidentifikasi pendapat
ilmiah

Mengevaluasi penggunaan
dan penyalahgunaan ilmu

. Membaca dan

menginterpretasikan grafik

. Memecahkan masalah

menggunakan keterampilan
kuantitatif

Memberikan alasan hipotesis
dan membenarkan

Kemampuan Problem Solving:

physics

p 4. Mathematical procedure
¥ 5. Logical progression

Gambar 2. Kerangka Pemikiran Kelas Eksperimen



21

2.2. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.
2.
3.

Kelas yang menjadi sampel penelitian mendapat materi yang sama
Kelas yang menjadi sampel penelitian diajar oleh guru yang sama

Faktor-faktor di luar penelitian diabaikan

2.3. Hipotesis Penelitian

Adapun hipotesis penelitian ini antara lain:

1.

Hipotesis Pertama

Ho: Tidak terdapat peningkatan rata-rata kemampuan literasi sains siswa
sebelum dan setelah diterapkan model Problem based learning melalui
Blended learning.

H1: Terdapat peningkatan rata-rata kemampuan literasi sains siswa
sebelum dan setelah diterapkan model Problem based learning melalui

Blended learning.

. Hipotesis Kedua

Ho: Tidak terdapat peningkatan rata-rata kemampuan problem solving
siswa sebelum dan setelah diterapkan model problem based learning
melalui blended learning.

Hi: Terdapat peningkatan rata-rata kemampuan problem solving siswa
sebelum dan setelah diterapkan model Problem based learning

melalui blended learning.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang dilaksanakan dengan
populasi penelitian yaitu siswa kelas X IPA SMAN 16 Bandarlampung pada
semester genap tahun pelajaran 2021/2022 sebanyak 178 siswa yang kemudian
terbagi menjadi 6 kelas yaitu kelas X IPA 1 sampai X IPA 6 tanpa adanya
kelas unggulan. Teknik pengambilan sampel pada penelitian eksperimen ini
menggunakan teknik purposive sampling. Fraenkel & Wallen (2009)
menyatakan bahwa purposive sampling, yaitu penentuan sampel dengan
berdasarkan kriteria—kriteria atau pertimbangan tertentu yang bertujuan agar
data yang diperoleh nantinya dapat lebih representatif. Pertimbangan dalam
pengambilan sampel pada penelitian ini, yaitu dua kelas yang memiliki nilai

rata-rata hasil ujian semester ganjil tidak jauh berbeda secara signifikan

3.2 Desain Penelitian

Desain penelitian yang diterapkan pada penelitian ini adalah eksperimen semu
(quasi experiment). Menurut Fraenkel & Wallen (2009) quasi experiment
adalah penelitian eksperimental dengan menggunakan kelompok kontrol,
namun tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel
luar yang mempengaruhi penelitian. Kelas kontrol dan kelas eksperimen sama-
sama diberikan pretest dan posttest. Kelas eksperimen merupakan kelas yang
diberikan perlakuan berupa penerapan model problem based learning,
sedangkan kelas kontrol tidak diberikan perlakuan. Desain yang digunakan

pada penelitian seperti pada Gambar 3.



Grup Pengamatan Awal Perlakuan Pengamatan Akhir
Eksperimen 01 X 0,
Kontrol O3 C O4

Gambar 3. Desain Matching-Only Pretest-Posttest Control Group

Keterangan:
01 Tes awal (pretest) kelas eksperimen
02 Tes akhir (posttest) kelas eksperimen
O3 Tes awal (pretest) kelas kontrol
O4 Tes akhir (posttest) kelas kontrol
X Pembelajaran model PBL melalui Blended Learning

3.3 Variabel Penelitian

Variabel yang terdapat dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu

variabel bebas, variabel terikat. Adapun variabel bebasnya, yaitu model

pembelajaran problem based learning. Variabel terikatnya, yaitu

kemampuan literasi sains dan kemampuan problem solving,

3.4 Prosedur Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Persiapan

Pada tahap ini peneliti melakukan persiapan guna melaksanakan penelitian

seperti mengurus perizinan, melakukan observasi, melakukan kajian

pustaka, mengurus proposal penelitian, dan juga menyusun rancangan

pelaksanaan penelitian

3.4.2 Pelaksanaan

Kemudian pada tahap ini peneliti mulai melaksanakan penelitian dengan

diawali melakukan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa,

23

kemudian memberi perlakuan berbeda ke kedua kelas berupa pembelajaran

dengan model konvensional pada kelas kontrol dan model PBL melalui
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blended learning pada kelas eksperimen, kemudian terakhir memberikan
posttest untuk mengetahui perubahan kemampuan literasi sains dan

kemampuan problem solving siswa.

3.4.3 Tahap Akhir

Terakhir, setelah mengumpulkan data hasil tes siswa, peneliti mengolah dan
menganalisis data yang telah diperoleh, lalu disimpulkan untuk kemudian

disusun menjadi laporan penelitian.

Adapun bagan prosedur pelaksanaan penelitian disajikan pada Gambar 4.

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen

> Pretest %

|

Melakukan freatment pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol

A4

Kelas kontrol

Kelas eksperimen

(Menggumaan peribelaasn (Menggunakan model Problem Based
Learning melalui pembelajaran

konvensional)
Blended)

Posttest ‘ ‘ Posttest

—‘ Dibandingkan i

Gambar 4. Prosedur Pelaksanaan Penelitian




3.5

3.6
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Instrumen Penelitian

Adapun instrumen penelitian .yang digunakan pada penelitian ini antara
lain:

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembas Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan materi Impuls dan Momentum
digunakan sebagai panduan kegiatan pembelajaran siswa.

2. Soal Tes

Soal tes yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari 2, yaitu tes yang
digunakan untuk mengukur kemampuan literasi sains yang disusun
mengacu pada 5 dari 9 indikator literasi sains menurut Gormally et al.
(2012) dan tes problem solving disusun mengacu pada 5 indikator Docktor
et al. (2016).

Analisis Instrumen

3.6.1 Uji Validitas

Validitas suatu instrumen menunjukkan adanya tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid instrumen itu
dapat mengungkap data dari variabel yang dikaji secara tepat. Uji validitas
dalam penelitian eksperimen ini dilakukan dengan menggunakan SPSS versi
21.0 dengan metode pearson correlation. Jika pearson correlation > r tabel
dengan o = 0,05 maka koefisien korelasi tersebut signifikan. Koefisien

validitas butir soal menurut Arikunto (2008) terdapat dalam Tabel 6.

Tabel 6. Koefisien Validitas Butir Soal

Koefisien korelasi Kriteria
0.80-1,00 Sangat tinggi
0,60-0,79 Tinggi
0,40 -0,59 Cukup
0,20-0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat rendah

(Arikunto, 2008)
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3.6.2 Uji Realibilitas

3.7

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali
untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Uji
reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana alat
pengukuran dapat dipercaya atau diandalkan. Reliabilitas instrumen
diperlukan untuk mendapatkan data sesuai dengan tujuan pengukuran.
Pengujian reliabilitas instrumen pada penelitian ini menggunakan rumus
alpha dengan bantuan software SPSS versi 25.0. Instrumen diukur

reliabilitasnya menggunakan nilai alpha Cronbach.

Ukuran nilai alpha Cronbach menurut Sumintono dan Wuhdiarso (2014)

dimuat seperti pada Tabel 7.

Tabel 7. Kriteria alpha Cronbach

Nilai Alpha Cronbach’s Kriteria
1) )
>0,80 Bagus Sekali
0,71 -0,80 Bagus
0,61-0,70 Cukup
0,51-0,60 Jelek
<0,50 Buruk

(Sumintono & Wuhdiarso, 2014)

Data dan Teknik Pengumpulan Data

3.7.1 Data Penelitian

Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah (1) data kemampuan
problem solving dan kemampuan literasi sains siswa dari dua kelas sampel
sebelum pembelajaran, (3) data kemampuan problem solving dan
kemampuan literasi sains siswa dari dua kelas sampel setelah pembelajaran,
dan (4) data skor peningkatan (n-gain). Data kemampuan problem solving
dan kemampuan literasi sains siswa berupa data kuantitatif yang diperoleh

dari hasil pretest dan posttest.
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3.7.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk mengukur kemampuan
problem solving dan literasi sains siswa pada penelitian ini menggunakan
teknik tes. Tes dilakukan sebelum dan sesudah mendapat perlakuan
eksperimen pada kelas eksperimen, pada kelas kontrol juga sebelum dan
sesudah mendapat perlakuan yang berperan sebagai kontrol. Soal tes yang

diberikan pada kedua kelas disesuaikan dengan materi pembelajaran.

3.8 Teknik Analisis dan Pengujian Hipotesis

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Data yang
diperoleh dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang terdiri dari skor
pretest dan posttest kemampuan literasi sains dan problem solving siswa dari
dua kelas sampel. Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk
mengetahui perbedaan peningkatan kemampuan literasi sains dan problem
solving siswa. Data tersebut akan dianalisis menggunakan uji statistik
inferensial, namun sebelumnya perlu dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu,
yaitu uji normalitas dan homogenitas. Data yang akan diuji normalitas dan

homogenitas adalah data peningkatan skor (n-gain).

3.8.1 Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data gain skor
kemampuan literasi sains dan problem solving siswa berasal dari populasi
yang berdistribusi normal atau tidak. Hal ini dilakukan untuk menjadi acuan
dalam menentukan langkah pengujian hipotesis dengan rumusan hipotesis

sebagai berikut:

Ho : Sampel data gain skor kemampuan literasi sains dan problem solving

berasal dari populasi yang berdistribusi normal
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H: : Sampel data gain skor kemampuan literasi sains dan problem solving
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Pengambilan keputusan uji normalitas pada penelitian ini menggunakan
metode Kolmogorov-Smirnov yang dapat dihitung berdasarkan pada besaran
probabilitas atau nilai signifikansi. Data dikatakan memenuhi asumsi
normalitas atau terdistribusi normal jika pada Kolmogorov- smirnov nilai
sig.=>0.05 sebaliknya data yang tidak terdistribusi normal memiliki nilai
sig.< 0.05 (Sugiyono, 2013).

3.8.2 Uji N-Gain

Uji n-gain adalah analisis tes hasil belajar yang biasanya terdapat nilai
pretest dan posttest sehingga akan terdapat selisih pada keduanya yang
disebut dengan Gain. Selisih nilai tersebut dapat menunjukkan perbedaan
pengetahuan siswa di awal dan di akhir pembelajaran pada kedua kelas
sampel. Kriteria interpretasi nilai N-Gain dapat dilihat pada Tabel 8.
Menurut Hake (2002), besarnya peningkatan (gain) dihitung dengan rumus

gain ternormalisasi (normalized gain) = g, yaitu:

posttest score — pretest score

g maximum possible score — pretest score

Tabel 8. Interpretasi Nilai N-Gain

N-Gain Kualifikasi Nilai
) 2
0.00<1r,; 0,20 Sangat rendah
021<r;; 0,40 Rendah
041 <r;; <0,60 Sedang

(Hake, 2002)

3.8.3 Uji Hipotesis

Pada penelitian ini untuk melihat benar atau tidak ada peningkatan

kemampuan literasi sains dan problem solving antara sebelum dan sesudah
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diberi perlakuan secara signifikan maka dilakukan uji Independent Sample

T-test. Hipotesis dalam uji ini sebagai berikut:

Ho : tidak terdapat perbedaan rata-rata nilai posttest dan nilai pretest siswa
dengan menggunakan model problem-based learning
H: : terdapat perbedaan rata-rata nilai posttest dan nilai pretest siswa dengan

menggunakan model problem-based learning

Kriteria uji nya menurut (Sheskin, n.d.) adalah:
Jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan Hs ditolak

Jika signifikansi < 0,05 maka Hz diterima dan Ho ditolak

3.8.4 Effect Size

Nilai effect size menunjukkan seberapa besar pengaruh dari suatu variabel
terhadap variabel lainnya dalam sebuah penelitian. Berikut adalah rumus

effect size menurut Fritz et al., (2012).

Keterangan:

6 = Effect Size

Ye = Nilai rata-rata perlakuan eksperimen
Y: = Nilai rata-rata perlakuan kontrol

Sc = Simpangan baku kelompok pembanding

Adapun hasil perhitungan dapat diinterpretasikan dalam Tabel 9 berikut.

Tabel 9. Interpretasi Effect Size

Nilai Effect Size Interpretasi
0,81 <d<2,00 Besar
0,51<d<0,80 Sedang
0,21 <d<0,50 Kecil

(Fritz et al., 2012)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat pengaruh dari penerapan model Problem Based Learning (PBL)
melalui blended learning terhadap kemampuan literasi sains siswa yang
ditunjukkan dengan adanya perbedaan nilai rata-rata N-Gain pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol yaitu sebesar 0,59 pada kelas eksperimen
dan 0,40 pada kelas kontrol, dan hasil uji Effect Size menghasilkan
Cohen’s d sebesar 1,84292 dengan kategori tinggi.

2. Terdapat pengaruh dari penerapan model Problem Based Learning (PBL)
melalui blended learning terhadap kemampuan literasi sains siswa yang
ditunjukkan dengan adanya perbedaan nilai rata-rata N-Gain pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol yaitu sebesar 0,63 pada kelas eksperimen
dan 0,45 pada kelas kontrol dan hasil uji Effect Size menghasilkan

Cohen’s d sebesar 2,35571 dengan kategori sedang.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian, terdapat saran sebagai berikut:

1. Guru hendaknya menerapkan model pembelajaran menyesuaikan dengan
materi yang diajarkan dan menarik perhatian siswa. Model pembelajaran
PBL cocok digunakan untuk meningkatkan kemampuan literasi sains dan

problem solving siswa.



2. Guru hendaknya memahami langkah-langkah pembelajaran dengan baik
agar siswa dapat mudah memahami dan pembelajaran menjadi efektif
dan efisien.

3. Peneliti lanjutan yang berminat melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai pengaruh penggunaan model PBL melalui blended learning
terhadap kemampuan literasi sains dan problem solving siswa dapat
meninjau pengaruh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian

ini.
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